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MODUL AJAR
DEEP LEARNING IPAS

INFORMASI UMUM
Mata Pelajaran [Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase/Kelas Fase C/Kelas V
Topik Harmoni dalam Ekosistem
Jumlah JP/ Tatapmuka 2 JP (2 x 35 menit)

IDENTIFIKASI

Peserta Didik Kesiapan Peserta Didik

Siswa kelas V SD di Gugus VI Kecamatan Abiansemal
dengan latar belakang kemampuan beragam. Sebagian
siswa sudah pernah belajar tentang hubungan makhluk
hidup dan lingkungannya secara sederhana, misalnya
tentang rantai makanan dan pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan, namun pemahaman masih
terbatas pada hafalan.

Minat Peserta Didik

Siswa memiliki rasa ingin tahu tinggi, terutama jika
pembelajaran  dikaitkan dengan  aktivitas nyata,
permainan, atau eksplorasi lingkungan sekitar. Mereka
juga menunjukkan antusiasme lebih jika pembelajaran
dihubungkan dengan nilai budaya lokal, seperti konsep Tri
Hita Karana (Parhyangan, Pawongan, dan Palemahan).
Cara Belajar

Kebutuhan belajar siswa adalah pembelajaran yang
kontekstual, menyenangkan, dan kolaboratif. Mereka
lebih mudah memahami konsep jika diajak melakukan
pengamatan langsung di lingkungan sekolah, diskusi

kelompok, dan mengaitkan materi dengan kehidupan




IDENTIFIKASI

sehari-hari, misalnya pentingnya menjaga keseimbangan
ekosistem agar manusia, hewan, dan tumbuhan dapat

hidup selaras.

Karakteristik

Mata Pelajaran

Ekosistem dan Komponennya

Ekosistem merupakan suatu kesatuan utuh antara

makhluk hidup (komponen biotik) dan lingkungan fisik

(komponen abiotik) yang saling berinteraksi. Komponen

biotik meliputi tumbuhan, hewan, dan manusia,

sedangkan komponen abiotik mencakup air, tanah, udara,
cahaya matahari, dan suhu.

Interaksi dalam Ekosistem

Dalam ekosistem terjadi hubungan timbal balik antara

makhluk hidup dan lingkungannya, misalnya melalui

rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan aliran energi.

Keseimbangan ekosistem sangat penting untuk menjaga

kelangsungan hidup semua makhluk.

Keterkaitan dengan Kehidupan Sehari-hari

Lingkungan sekitar siswa, baik di rumah maupun di

sekolah, merupakan bagian dari ekosistem. Siswa dapat

mengamati bagaimana tumbuhan, hewan, dan manusia
saling membutuhkan serta bagaimana kualitas lingkungan

(air, udara, tanah) memengaruhi keseimbangan ekosistem.

Nilai Tri Hita Karana dalam Pembelajaran

- Parhyangan: menumbuhkan rasa syukur kepada Tuhan
atas karunia alam dan segala isinya yang mendukung
kehidupan.

- Pawongan: mengembangkan sikap peduli, bekerja
sama, dan menjaga keharmonisan antar manusia
dalam menjaga ekosistem.

- Palemahan: membiasakan perilaku cinta lingkungan,

seperti menjaga kebersihan, tidak merusak habitat,




IDENTIFIKASI

menanam pohon, serta menjaga keseimbangan alam

sekitar.

Dimensi Profil | ¢ Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Lulusan V4

e Kewargaan v

e Penalaran Kritis v/
e Kreativitas v/

e Kolaborasi v

e Kemandirian v/

e Kesehatan v/

e Komunikasi v/

DESAIN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran

Peserta didik memahami bahwa makhluk hidup

saling berinteraksi dengan lingkungan hidupnya dan

membentuk suatu ekosistem

Capaian per Elemen

Inkuiri Terbimbing: Peserta didik mampu
menemukan konsep keseimbangan ekosistem
melalui kegiatan observasi sederhana, diskusi,
dan analisis data tentang hubungan antar
komponen biotik dan abiotik.

Tri Hita Karana: sikap bersyukur kepada Tuhan
atas anugerah alam dan segala isinya yang
menopang kehidupan (Parhyangan), sikap peduli,
gotong royong, dan saling menghargai pendapat
teman dalam diskusi kelompok (Pawongan), serta
kepedulian dalam menjaga lingkungan agar

ekosistem tetap seimbang, seperti tidak merusak




DESAIN PEMBELAJARAN

habitat, membuang sampah pada tempatnya, dan

menanam pohon (Palemahan).

e Berpikir Kritis:  Peserta  didik mampu

mengajukan pertanyaan kritis tentang hubungan
antar makhluk hidup, menganalisis data hasil
pengamatan ekosistem, menarik kesimpulan
logis, serta mengevaluasi dampak perubahan

lingkungan terhadap keseimbangan ekosistem.

e Motivasi Belajar: Peserta didik menunjukkan

rasa ingin tahu tinggi, keaktifan dalam
mengamati dan berdiskusi kelompok, serta
semangat dalam menyelesaikan tugas inkuiri

terkait ekosistem.

Lintas Disiplin Ilmu

e [PA: Memahami pengertian eckosistem,

mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik,
serta menganalisis interaksi dan ketergantungan

antar makhluk hidup dalam ekosistem.

e PKn: Menumbuhkan sikap gotong royong, kerja

sama, dan kepedulian terhadap sesama dalam

menjaga keseimbangan lingkungan hidup.

e Agama: Menguatkan nilai Parhyangan dengan

mensyukuri karunia Tuhan berupa alam dan

segala isinya sebagai sumber kehidupan.

e Bahasa Indonesia: Melatih keterampilan berpikir

kritis dengan mengomunikasikan hasil observasi
dan analisis ekosistem melalui laporan tertulis,

diskusi, serta presentasi kelompok.

Tujuan Pembelajaran

e Menjelaskan hubungan saling ketergantungan

antara makhluk hidup dengan lingkungan, serta
antar makhluk hidup melalui kegiatan inkuiri

terbimbing.
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Mengidentifikasi komponen biotik (makhluk

hidup) dan abiotik (benda tak hidup) dalam

ekosistem di lingkungan sekitar dengan rasa ingin
tahu.

Menganalisis dampak perubahan lingkungan

terhadap keseimbangan ekosistem dengan

berpikir kritis dan argumentasi logis.

Menunjukkan kemampuan berpikir kritis dalam

menganalisis permasalahan ekosistem serta

motivasi belajar yang tercermin melalui
keaktifan, dan tanggung jawab dalam menjaga
kelestarian lingkungan berdasarkan nilai Tri Hita

Karana:

- Parhyangan: mensyukuri karunia Tuhan
berupa alam sebagai sumber kehidupan.

- Pawongan: bekerja sama, berdiskusi, dan
saling menghargai pendapat teman dalam
kegiatan pembelajaran.

- Palemahan: melestarikan alam sekitar dengan
tindakan nyata seperti menjaga kebersihan,

tidak merusak habitat, dan menanam pohon.

Praktik Pedagogis

Pendekatan Pembelajaran

- Pembelajaran mendalam (deep learning)
berbasis inkuiri, dengan penekanan pada
pengalaman nyata, analisis kritis, serta
refleksi nilai budaya Tri Hita Karana.

Model Pembelajaran

- Model Inkuiri Terbimbing berorientasi Tri
Hita Karana.

Metode Pembelajaran




DESAIN PEMBELAJARAN

- Observasi langsung ekosistem di lingkungan
sekolah (misalnya mengamati tumbuhan,
hewan kecil, dan kondisi lingkungan sekitar).

- Diskusi kelompok untuk mengidentifikasi
komponen biotik—abiotik dan menyusun
rantai makanan atau jaring-jaring makanan.

- Tanya jawab terarah untuk menggali
pemahaman, mengasah berpikir kritis, serta
menguji hipotesis siswa.

- Presentasi hasil kelompok berupa laporan
tulisan yang mencerminkan keseimbangan
lingkungan.

- Refleksi nilai Tri Hita Karana:

1) Parhyangan: mengucap syukur atas alam
ciptaan ~ Tuhan  yang  menopang
kehidupan.

2) Pawongan: bekerja sama, menghargai
pendapat, dan peduli antar teman dalam
menjaga keseimbangan ekosistem.

3) Palemahan: menjaga kebersihan
lingkungan, melestarikan habitat, dan
menanam pohon untuk kelestarian

ekosistem.

Lingkungan

Pembelajaran

e Ruang Fisik

Kelas, halaman sekolah, taman, atau area
terbuka lain yang memungkinkan siswa
melakukan  observasi  langsung  terhadap
komponen ekosistem (tumbuhan, hewan kecil,
tanah, air, cahaya matahari) serta diskusi

kelompok tentang interaksi antar makhluk hidup.

e Budaya Belajar
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Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing,
kolaboratif, dan reflektif dengan menekankan
nilai Tri Hita Karana:

- Parhyangan: bersyukur kepada Tuhan atas
anugerah alam dan ekosistem yang menopang
kehidupan.

- Pawongan: saling mendukung, bekerja sama,
dan menghargai pendapat teman dalam
diskusi kelompok untuk menemukan konsep
ekosistem.

- Palemahan: peduli lingkungan dengan
menjaga kebersihan, tidak merusak habitat,
serta aktif menanam pohon untuk menjaga

keseimbangan ekosistem.

Pemanfaatan Digital

e Pemutaran video pembelajaran tentang harmoni

ekosistem, misalnya interaksi antar makhluk
hidup dan lingkungan, rantai makanan, serta

jaring-jaring makanan.

e Penggunaan presentasi digital

(PowerPoint/Canva/Google Slides)  untuk
menjelaskan konsep ekosistem dan

memyvisualisasikan hasil analisis siswa.

e Pemanfaatan aplikasi/slide interaktif untuk

melatih kemampuan berpikir kritis, misalnya
simulasi perubahan ekosistem jika salah satu

komponen hilang.

e Dokumentasi hasil observasi menggunakan

kamera HP/tablet, kemudian dipresentasikan
secara digital untuk menumbuhkan motivasi

belajar, keaktifan, dan kolaborasi kelompok.




PENGALAMAN BELAJAR

Kegiatan
Awal

(10
Menit)

. Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa bersama, dan

mengecek kehadiran siswa.

. Guru mengajak siswa menyanyikan lagu nasional untuk

menumbuhkan semangat kebangsaan.

Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking sederhana
(misalnya permainan rantai nama hewan/tumbuhan: satu siswa
menyebut hewan, siswa berikutnya menyebut hewan lain yang
berhubungan dengan rantai makanan). (Menggembirakan)
Guru dan peserta didik menyepakati keyakinan kelas, termasuk
menjaga kebersihan lingkungan kelas dengan tidak membuang

sampah sembarangan dan peduli pada tanaman di sekitar.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan

bahwa memahami ekosistem penting untuk menjaga kelestarian

lingkungan yang menopang kehidupan sehari-hari. (Bermakna)

. Guru mengaitkan pembelajaran dengan nilai Tri Hita Karana:

- Parhyangan: mengucap syukur atas anugerah Tuhan berupa
alam yang memberi kehidupan.

- Pawongan: bekerja sama, saling menghargai pendapat, dan
mendukung teman dalam kegiatan kelompok.

- Palemahan: menjaga lingkungan, tidak merusak habitat, dan
menanam pohon untuk kelestarian ekosistem.

Guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan pertanyaan

pemantik:

- Apa yang terjadi jika satu jenis hewan di hutan punah?

-  Mengapa sampah plastik bisa mengganggu kehidupan
makhluk hidup di sungai? (Berkesadaran)

. Guru membagikan “Lembar Penyelidikan Ekosistem” dan

menjelaskan bahwa siswa akan melakukan kegiatan inkuiri
terbimbing untuk menyelidiki hubungan antar komponen

ekosistem serta pentingnya menjaga keseimbangannya.
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Kegiatan
Inti

(50
Menit)

MEMAHAMI
Sintaks 1 — Orientasi Masalah

1. Aktivitas Guru: Menyampaikan fenomena ekosistem, misalnya
video aliran sungai yang penuh sampah atau gambar hutan
gundul vs hutan hijau. Guru menyampaikan bahwa alam adalah
ciptaan Tuhan yang harus disyukuri dan dijaga (Parhyangan).

2. Aktivitas Siswa: Mengamati fenomena, lalu menjawab
pertanyaan pemantik:

- Apa yang terjadi jika sungai dipenuhi sampah?

- Apa akibatnya jika hutan ditebang habis?

(MINDFUL)
Sintaks 2 — Merumuskan Masalah & Hipotesis
1. Aktivitas Guru: Membimbing siswa membuat pertanyaan
penelitian sederhana tentang ekosistem dan menyusun
dugaan/hipotesis.
2. Aktivitas Siswa:

- Membuat pertanyaan: “Bagaimana tumbuhan dan hewan
saling bergantung dalam ekosistem?”, “Apa yang terjadi jika
salah satu hewan punah?”

- Menyusun hipotesis: “Jika salah satu komponen ekosistem
hilang, maka keseimbangan ekosistem akan terganggu.”

- Siswa membuka diskusi kelompok, menghargai pendapat,
gotong royong (Pawongan).

(MEANINGFUL).
MENGAPLIKASIKAN
Sintaks 3 — Mengumpulkan Data
1. Aktivitas Guru: Memberikan arahan observasi lapangan di
lingkungan sekolah, misalnya:

- Mengidentifikasi komponen biotik (tumbuhan, serangga,

burung) dan abiotik (air, tanah, cahaya).

- Menyusun rantai makanan sederhana dari hasil pengamatan.
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2. Aktivitas Siswa: Siswa melakukan observasi lingkungan
sekolah seperti halaman, kolam, atau taman sekolah. Mencatat
makhluk hidup, kondisi air/tanah, dan dampak kegiatan
manusia., lalu berdiskusi kelompok (Palemahan).

(JOYFUL)

Sintaks 4 — Menganalisis dan Menginterpretasikan Data

1. Aktivitas Guru: Membimbing siswa menganalisis data
pengamatan, menghubungkannya dengan hipotesis awal, serta
menjelaskan dampak jika salah satu komponen ekosistem
hilang.

(MEANINGFUL)
2. Aktivitas Siswa:
- Membandingkan hasil dengan hipotesis (Palemahan).
- Menganalisis penyebab-akibat, misalnya “Apa yang terjadi
jika tumbuhan berkurang drastis di suatu ekosistem?”
(MINDFUL)
MEREFLEKSI
Sintaks 5 - Menarik Kesimpulan dan

Mengkomunikasikan Hasil

1. Aktivitas Guru: Memfasilitasi presentasi hasil observasi
kelompok, memberikan umpan balik, dan mengaitkan dengan
nilai Tri Hita Karana.

2. Aktivitas Siswa:

- Menyusun kesimpulan tentang pentingnya keseimbangan
ekosistem.

- Presentasi di depan kelas dengan mengaitkan Parhyangan
(syukur kepada Tuhan atas alam), Pawongan (kerja sama
menjaga lingkungan), dan Palemahan (aksi nyata peduli

lingkungan).
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(MINDFUL dan MEANINGFUL)

Kegiatan
Akhir
10
Menit)

Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran

tentang harmoni ekosistem, hubungan saling ketergantungan

antar makhluk hidup dan lingkungannya, serta pentingnya

menjaga keseimbangan ekosistem (MEANINGFUL).

Peserta didik dengan bimbingan guru melakukan refleksi:

- Hal apa yang membuatmu bersemangat saat melakukan
observasi ekosistem? (JOYFUL)

- Apa kesulitan yang kamu temui dalam memahami interaksi
antar makhluk hidup dan lingkungan? (MINDFUL)

- Pada bagian mana kamu masih memerlukan bantuan?

Bantuan seperti apa yang kamu harapkan agar lebih paham?

. Peserta didik diberikan soal evaluasi singkat (misalnya

pertanyaan analisis sederhana) untuk mengukur kemampuan

berpikir kritis dan motivasi belajar terkait ekosistem.

. Pengaitan pembelajaran dengan nilai Tri Hita Karana:

- Parhyangan: bersyukur kepada Tuhan atas alam yang
menopang kehidupan.

- Pawongan: saling mengingatkan dan bekerja sama dalam
menjaga kelestarian lingkungan.

- Palemahan: menjaga kebersihan, tidak membuang sampah
sembarangan, menanam pohon, dan merawat habitat.
(MINDFUL dan MEANINGFUL)

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang

dipimpin oleh salah satu peserta didik.

. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan apresiasi atas

semangat, rasa ingin tahu, serta partisipasi siswa dalam menjaga

ekosistem (JOYFUL).




ASESMEN PEMBELAJARAN

Asesmen

Awal

Guru memberikan pertanyaan untuk menggali pengetahuan awal
siswa tentang ekosistem:
- Apa yang terjadi jika satu jenis hewan di hutan punah?
- Mengapa tumbuhan sangat penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem?
- Apa akibatnya jika sungai penuh sampah atau tercemar
polusi?
Tujuannya adalah untuk mengukur pemahaman awal,
memunculkan rasa ingin tahu, dan membangun kesadaran akan

pentingnya ekosistem.

Asesmen

Proses

1. Diskusi Kelompok

- Dinilai berdasarkan partisipasi aktif, kerjasama, dan
kemampuan berpikir kritis dalam mengajukan pertanyaan
dan menganalisis interaksi antar komponen ekosistem.

2. Observasi/Investigasi Lapangan (Eksperimen Ekosistem)

- Siswa melakukan pengamatan langsung di lingkungan
sekolah (misalnya mengidentifikasi komponen biotik &
abiotik, menyusun rantai makanan sederhana, atau simulasi
ekosistem dengan benda nyata).

- Dinilai berdasarkan keterlibatan, ketelitian dalam mencatat
data, serta sikap ilmiah.

3. Presentasi Kelompok

- Dinilai berdasarkan penyampaian ide, kerja sama tim,
penguasaan materi, dan keterhubungan dengan Tri Hita
Karana.

Rubrik penilaian terlampir (partisipasi, ketelitian, berpikir kritis,

motivasi belajar, dan integrasi nilai THK).

Asesmen

AKhir

Tes Tulis berbentuk Essay.




Kepala SD Negeri .... Guru Kelas V

Nama Ni Wayan Puji Andari
NIP NIP




RUBRIK PENILAIAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI
TERBIMBING BERORIENTASI TRI HITA KARANA

Topik: Harmoni dalam Ekosistem

Skor Kriteria Jawaban

4 (Sangat | Jawaban lengkap, jelas, dan runtut. Menunjukkan kemampuan

Baik) analisis/evaluasi yang benar sesuai soal. Memberikan alasan
logis dan contoh nyata dari kehidupan sehari-hari. Jika soal
memuat Tri Hita Karana, mampu mengaitkan dengan tepat.

3 (Baik) Jawaban cukup jelas dan benar, tapi belum sepenuhnya
mendalam. Ada analisis/evaluasi, namun alasan atau contoh
masih terbatas. Kaitan dengan Tri Hita Karana ada tapi kurang
kuat.

2 (Cukup) Jawaban hanya menyebutkan sebagian jawaban yang benar
tanpa analisis yang jelas. Alasan kurang tepat atau contoh
kurang relevan. Tidak ada kaitan dengan Tri Hita Karana
meskipun soal menuntut.

1 (Kurang) Jawaban sangat singkat atau hanya menyalin fakta tanpa
penjelasan. Tidak ada analisis, alasan, maupun contoh. Tidak
ada kaitan dengan Tri Hita Karana.

0 (Tidak | Tidak menjawab sama sekali, jawabannya salah, atau tidak

Menjawab /| sesuai dengan pertanyaan.

Salah Total)

Skor = jumlah soal x skor x 5

Skor Maksimal=5x4 x 5= 100

Skor Perolehan

Nilai Akhir = B~ X 100
ReNniiz?g Kategori Deskripsi
86 —100 | Sangat Siswa mampu menganalisis dan mengevaluasi dengan
Baik benar, jawaban lengkap, disertai alasan logis, contoh
nyata, dan sering mengaitkan dengan Tri Hita Karana.

71 -85 Baik Siswa memahami materi, jawaban cukup lengkap, ada
analisis, meski kadang kurang mendalam atau kurang
contoh.

56 -70 Cukup Siswa hanya menjawab sebagian benar, analisis
dangkal, contoh terbatas, kaitan dengan THK masih
minim.

41 - 55 Kurang Jawaban singkat, banyak kesalahan konsep, analisis
sangat minim, tidak ada contoh.

0-40 Sangat Jawaban kosong atau tidak sesuai, tidak menunjukkan

Kurang kemampuan berpikir kritis.







RANTAI MAKANAN

Amatilah rantai makanan di bawah ini dengan cermat!

ﬂ\e\ bR

{
1 ikan
\ ganggang

e
.

bangau

o
s
»
N> pengurai

buaya

Berilah tanda centang pada kolom benar atau salah berdasarkan pernyataan di bawah ini!

1 Rantai makanan tersebut terdapat di ekosistem laut.

2 Ganggang berperan sebagai produsen.

3 Produsen dapat menghasilkan makanan sendiri.

4 | Bangau berperan sebagai konsumen tingkat |I.

5 Jika populasi buaya menurun, maka populasi bangau meningkat.
6 Populasi ikan meningkat, jika populasi bangau meningkat.

7| Buaya merupakan hewan herbivora.




Ekosistem -

Buatan & Alami

Identifikasi jenis ekosistem alami atau buatan dan jelaskan ciri-cirinyal!

p - W v N
Macam Ekosistem Jenis Ekosistem Ciri-ciri Ekosistem

~ N N N
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Perkebunan
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Padang Pasir
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Va ¥y N g |
Hutan Tropis
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Sawah




BIOTIK DAN ABIOTIK

Jawablah pertanyaan di bawah ini.

Pertanyaan

@ Apa yang dimaksud dengan lingkungan biotik?

Jawab:

@ Apa contoh makhluk hidup yang termasuk komponen biotik?

Jawab:

(® Apa yang dimaksud dengan lingkungan abiotik?

Jawab:

@ Apa saja contoh komponen abiotik dalam ekosistem?

Jawab:

@ Bagaimana hubungan antara komponen biotik dan abiotik
dalam ekosistem?

Jawab:

(® Mengapa komponen biotik dan abiotik harus seimbang dalam
suatu ekosistem?

Jawab:




s Ayo mengenal dampak -
g bencana alam 7171711 j

" )

** Sebutkan masing-masing 5 dampak bencana alam di bawabh ini. **
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Refleksi
Pembelajaran

Beri tanda centang pada gambar yang mewakili perasaanmu setelah
mempelajari materi ini :

-
o
(¢
) o

Hari ini aku
merasa

Aktivitas
kesukaanku hari
ini adalah

Hal baru yang aku
pelajari hari ini

Esok hari aku
ingin lebih baik
lagi dalam hal




Lampiran 7 Instrumen Motivasi Belajar

KUESIONER MOTIVASI BELAJAR

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS S | KS | TS | STS
1 Saya merasa senang saat mengikuti
kegiatan belajar di kelas.
) Saya merasa bosan saat pelajaran
dimulai.
3 Mengikuti pelajaran membuat saya
merasa gembira.
4 Saya tertarik untuk mempelajari materi
pelajaran di sekolah.
5 Saya tidak merasa tertarik dengan topik
yang diajarkan.
6 Materi pelajaran membuat saya ingin
tahu lebih banyak.
7 Saya menunjukkan ketertarikan ketika
guru menjelaskan materi.
2 Saya tidak memperhatikan saat guru
menjelaskan.
9 Saya memperhatikan setiap penjelasan
guru dengan antusias.
10 Saya bisa berkonsentrasi saat belajar di
kelas.
1 Saya sering melamun ketika guru
menjelaskan pelajaran.
12 Saya .tetap fokus meskipun suasana kelas
ramai.
Saya sering bertanya kepada guru ketika
13 ] .
tidak paham.
14 Saya jarang bertanya walaupun tidak
mengerti.
15 Saya aktif berpartisipasi dalam diskusi
kelas.
16 Saya berusaha belajar sungguh-sungguh
untuk meraih nilai baik.
17 Saya tidak terlalu peduli dengan hasil
nilai saya.
18 Saya selalu mengerjakan tugas dengan
sebaik-baiknya.
19 Saya selalu bersemangat mengikuti
pelajaran.
20 Saya sering tidak bersemangat saat

masuk kelas.




Alternatif Jawaban

No Pernyataan SS S KS | TS | STS

1 Saya tetap bersemangat walaupun
pelajarannya sulit.

2 Saya mengerjakan tugas belajar dengan
penuh antusias.

23 Saya merasa malas saat mendapat tugas
dari guru.
Saya senang ketika mendapat tantangan

24 .
dalam tugas belajar.

75 Saya ingin memahami materi secara
menyeluruh.

2 Saya tidak terlalu peduli apakah saya
benar-benar memahami materi.

27 Saya belajar kembali materi yang belum
saya pahami.

78 Saya mencari sumber tambahan untuk
memahami materi.

29 Saya jarang mencari sumber lain selain
buku pelajaran.

30 Saya suka membaca referensi tambahan

untuk memperdalam materi.




Lampiran § Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

Bayangkan di sawah ada padi—belalang—katak—ular—elang. Menurutmu, apa
yang akan terjadi kalau katak jumlahnya makin sedikit? (C4 — Menganalisis)
Jika tumbuhan (produsen) di suatu tempat berkurang, bagaimana nasib hewan
pemakan tumbuhan? Jelaskan alasannya. (C4 — Menganalisis)

Menurutmu, apa perbedaan peran hewan pemakan tumbuhan, pemakan daging,
dan pemakan segalanya dalam menjaga keseimbangan alam? Beri contohnya.
(C5 — Mengevaluasi)

Populasi hewan pemangsa di hutan terus berkurang akibat perburuan liar.
Akibatnya, jumlah rusa dan kelinci meningkat pesat hingga banyak tumbuhan
habis dimakan. Menurut pendapatmu, seberapa penting peran hewan pemangsa
dalam menjaga keseimbangan rantai makanan? Jelaskan alasanmu berdasarkan
hubungan antar makhluk hidup di ekosistem tersebut. (C5 — Mengevaluasi)
Jika salah satu komponen tak hidup seperti air atau cahaya matahari berkurang,
bagaimana pengaruhnya terhadap tumbuhan dan hewan di suatu ekosistem?
Jelaskan hubungan antara makhluk hidup dan komponen tak hidup tersebut
disertai contohnya. (C4 — Menganalisis)

Menurutmu, apa yang terjadi pada hewan dan tumbuhan kalau tidak ada cahaya
matahari atau air? Beri contoh nyata. (C4 — Menganalisis)

Bagaimana jadinya kalau di bumi tidak ada jamur atau pengurai lain? Ceritakan
menurut pendapatmu. (C5 — Mengevaluasi)

Mengapa tumbuhan, hewan, dan komponen alam (air, udara, tanah) harus
saling bekerja sama? Ceritakan dengan contoh dari lingkunganmu. (C5 —

Mengevaluasi)



9.

10.

11.

12.

Perhatikan gambar hutan dan sungai berikut!

Hutan Mulai Gundul Sungai yang Mengering

Berdasarkan gambar tersebut, identifikasilah jenis ekosistem yang tampak, lalu
jelaskan bagaimana perubahan lingkungan pada ekosistem itu dapat
memengaruhi keseimbangan makhluk hidup di dalamnya. (C4 — Menganalisis)
Menurutmu, apa bedanya ekosistem alami (misalnya hutan) dengan ekosistem
buatan (misalnya sawah)? (C4 — Menganalisis)

Perhatikan dua gambar berikut!

Hutan Kebun The

Bandingkan antara hutan alami dan kebun teh sebagai ekosistem. Menurut
pendapatmu, ekosistem mana yang lebih rentan mengalami kerusakan?
Jelaskan alasanmu dengan menilai perbedaan cara kedua ekosistem tersebut
menjaga keseimbangan alam. (C5 — Mengevaluasi)

Mengapa ekosistem buatan (misalnya kolam ikan) lebih mudah rusak

dibanding hutan alami? Berikan contoh. (C5 — Mengevaluasi)



13.

14.

15.

16.

17.

Simak dengan seksama contoh kasus berikut!

Di sebuah daerah pesisir, pemerintah melakukan reklamasi pantai
untuk membangun kawasan wisata dan perumahan baru. Akibatnya,
sebagian hutan mangrove ditebang dan area perairan dangkal yang dulu
menjadi tempat ikan bertelur tertimbun pasir.

Berdasarkan kasus di atas, bagaimana reklamasi tersebut memengaruhi
kerentanan ekosistem laut dibandingkan dengan ekosistem pantai alami?
Jelaskan penilaianmu dan berikan alasan logis berdasarkan keseimbangan
makhluk hidup di dalamnya. (C5 — Mengevaluasi)

Menurutmu, apa cara terbaik menjaga hutan agar tetap hijau? Apa kelebihan
dan kekurangan cara itu? (C4 — Menganalisis)

Ada petani yang suka menyemprot pestisida agar tanamannya tidak dimakan
hama. Menurutmu, apa kelebihan dan kekurangannya bagi alam? (C4 -
Menganalisis)

Banyak orang melakukan reboisasi (menanam pohon kembali). Menurutmu,
apakah ini berhasil menjaga hutan? Jelaskan alasanmu. (C5 — Mengevaluasi)

Perhatikan contoh kasus di bawah ini!

Di suatu desa, warga sudah melakukan kerja bakti membersihkan
sungai setiap minggu untuk menjaga kebersihan air. Namun, air sungai tetap
berwarna keruh karena limbah dari pabrik di hulu tidak diolah dengan baik
sebelum dibuang.

Berdasarkan kasus di atas, menurut pendapatmu, apakah kegiatan kerja bakti
yang dilakukan warga sudah cukup untuk menjaga keseimbangan ekosistem
sungai? Jelaskan penilaianmu dan berikan alasan logis untuk mendukung

jawabanmu. (C5 — Mengevaluasi)



18.

19.

20.

Program penanaman mangrove di pesisir sering dilakukan. Menurutmu,
apakah program ini baik untuk menjaga pantai? Mengapa? (C5 —
Mengevaluasi)

Simak dengan baik contoh program di bawah ini!

Di suatu desa, masyarakat menjalankan program “Menanam Pohon
Setiap Bulan Purnama” untuk menjaga keseimbangan alam. Program ini
dilakukan di sekitar hutan yang mulai gundul akibat penebangan liar.

Berdasarkan kasus di atas, bagaimana kamu menilai kesesuaian program
menanam pohon setiap bulan purnama dengan nilai-nilai Tri Hita Karana serta
dampaknya terhadap kelestarian lingkungan? Jelaskan alasan dari penilaianmu.
(C5 — Mengevaluasi)

Menurutmu, bagaimana cara menerapkan nilai Tri Hita Karana (hubungan
manusia dengan Tuhan, sesama, dan alam) supaya lingkungan tetap terjaga?

(C5 — Mengevaluasi)



Lampiran 9 Validitas Instrumen Motivasi Belajar Oleh Ahli Instrumen 1

L. IDENTITAS INSTRUMEN

Mama Imstrumen : Kuesiwner Motinvas: Belayr

Mama Mabeowa . Hi Wayan Puji Aesdasi

Mama Pembimbing | : Prof. Dr. | Made Ardama, 3.Pd.

Mama Pembimbing 11 : Prof. Dr. | Mengzsh Suastka, 5.Pd., M.

I IDENTITAS JUDNGES

Mama : Prof. Dir. lda Bagus Putrayasa, M.
MWIP + DUl 10 ] Seal 2 1 e ]
Instanss : Unaversitas Pendidikan Ganexha

3. PETUNIUK VALIDASE

Instrumen mi divalhidas: obeh dua orang ahh (valsdator) dengan memberikan

penilaian pada setiap batir soal berdasarkan tmgkat relevamsmya dengan indikator

yvang divkur. ¥alidstor deminta memberikan tanda cemtang () pada salsh =it

kolom yang tersedm., yantu:

& Sangat Belevan = butr soal sesuas dengan indikator, tepat digunakan uniuk
meengukur konstruk yang dimaksud.

s  Kurang Relevan = butir soal kurang sesuai demgan indikator, perlu direvisi atau
dperbanki.

Validator mengisi kolom yang tersedm sesuan penilamnmya pada setiap nomaor

soal, kemuden memberikan ctatan ataw keterangan bils diperlukan.

4. TABEL FENILALAM

M mmir Relevamsi R
Sanul Sangai Relevan Kurang Helevan Kelerangan
1 b
2 o
3 b
d o
5 b
£ b




Namor

Relevamsi

Snal Sangai Belevan

Kurang Relevam

Keternngan

=

9

10

12

13

14

15

16

=

19

20

an

ER

n

24

a5

26

7

=

29

o o [ | e e e e e S e | [ e e | | [

in

Kesimpulan

Instrumen untuk mengukur Motivas Beljar pada siswa kelas 'V S0 dinyatakan:

EI [rapal digunakan tanpa revisi

|:| Diapat dsgunakan dengan revisi sesuan saran

|:| Tedak dapat degunakam

Mobon kesedman Bapak/Ibu untuk membseri tanda centang (") pada kolom yang

sezual dengan kesimpulan yang Bapak/Tha berikan

Simgara, November H25
Dosen/Pakar

Prof. Dr. 1da Bagus Putrayasas, bM.Pd

MNIP. 196002 1019602 1001




Lampiran 10 Validitas Instrumen Motivasi Belajar Oleh Ahli Instrumen 2

1. IDENTITAS INSTRUMEN

MNama Irstrumen : Kuesioner Motivas: Belajar

Mama Mahmswa : M 'Wayan Puji Andan

Mama Pembimbing [ : Prof. D [ Made Ardana, B.Pd.

Mama Fembimbing 11 : Prof. Dr [ Nengsh Suastika, 5 Pd, M.Pd.

I IDENTITAS JUIMGES

Mama : D Mo Wayan Ran, M.Pd
MWIF 197612 14 200 1 2 T2
In=tansi : Unaversitas Pendhidhkan Ganesha

3. PETUNIUK VALIDASE

Instrumen mi dvalidess odeh dua orang ahli (validator) dengan membenkan

penilxan pada sehiap butir soal berdasarkam bingkat relevansinya dengan indakator

yang diukur. Yalidator diminta memberikan tanda centang () pada salsh satu

kolom yang tersedia, vaiu:

s  Samgal Relevan = buir soal sesusn dengan indikator, tepat digunakan umiuk
mengukur keastruk vang dimaksusd.

s Korang Relevan = batir soal kurmng sesum dengam indikator, perlo dmevisi atan
dperbanki.

Valudator mengisi kolom yang tersedia sexuni penilamnnya pada wetiap nomor

scal, kemudsn membenkan catatan atau keterangan bila diperlukan.

d. TABEL PENILALAN

Smir Relevansi
Sanal Sangat Relevan Kurang Helevan

Keteramgan

o | | s | ] ba | —

o LN L LN L L




N Relevunsi

Seoal Sangai Relevan Kurang Relevan

Keterangan

o

o
ol e R e R R R R R R R | |

Kesimpulan

Instrumeen untuk mengukur Motivass Belajar pada siswa kelas W S0 danyalakan

EI Dapat digunakan tanpa revis

|:| Dapal digunakan dengan revis: sesua saran

|:| Tdak dapatl digunakan

Mobon kesedsaan Bapak/Thu untuk memben tanda centang (+ ) pada kolom yang

sesual dengon kesimpulan yang Bapak/Thu benkan

Smgarajp. November 2025
Daosen/Pakar

._I -

e TS
s

Dir. M1 Wayan Rats, M. Pd
NIP. 197612 14200912 7002




Lampiran 11 Validitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Ahli Instrumen 1

L IDENTITAS INSTRUMEN

Mama Imstrumen : Tes Kemampuan Berpakir Kritis
Mama Makaszaa : Wi Wayan Puji Andar

Mama Pembimbing [ : Prof. Dr. [ Made Andana, B.Pd
Mama Membimbing 11 : Proll D | Mengeh Bunstden, .04, M.,

L IDENTITAS JUIMGES

Mama : Prof. Dir. lia Bagues Putrayasa, b Pd
MWIP s TEeilI2 10 ] Gl 2 1 (R 0
Instansa : Unaversitas Pendvdikan (Ganesha

3. PETUNIUK VALIDASE

Ingtrumen mi divalidas: obleh dua orang ahh (valslator) dengan membenkan

penmilatan pada setiap butir soal berdesarkan tmgkat relevarsmya dengan indikator

yang divkur. ¥alidsior dominta memberikan tands cemlang () pads salsh satu

kolom yang tersedm., yaniu:

=  Sangat Relevan = butr soal sexuail dengan indikator, tepat digumkan untuk
meengukur konstruk vang dimaksud.

*  Kurang Kelevan = butir soal kurang sesuai dengan indikator, perlu direvisi atau
dyperbanki.

Vahdator mengis kolom yang lersedm sesuan penilamnnya pada setiap nomor

soal, kemudmn memberikan catatan atau keterangan bils diperlukan.

d. TABEL FENILALAMN

Somor Relevamsi
Keterungun
Saoal Samgai Kelevan Korang Helevan
1 o
2

.
k] )
)




Namir Relevansi
. Keternngun
Sl Samgat Relevan Kuorang Helevan
5 o
fi v
7 S
= o
Q o
10 o
11 o
1z o
13 o
] o
] o
16 W
17 o
(1 o
19 o
0 W
Kesimpulan

Instrumen untuk mengukur Motivas Belxar pada seswa kelas WV S0 dinyadakan:

EI Dapal dsgunakan tanpa revisi

|:| Drapal dsgunakan dengan revis: sesual saran

|:| Twdak dapal degunakan

Mohon kesedsan Bapak/Ibu untuk membseri tanda centang () pada kolom yang

sesual dengan kesimpulan yang Bapak/Tba berikan

Simgarap, MNovember HZ25
Dosen'Fakar

Prof. Dr. lda Bagus Putrayass, M.Pd
MWIF. 196NN 101 9R60T 1001



Lampiran 12 Validitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Ahli Instrumen 2

L. IDENTITAS INSTRUMEN

Mama Imstrumen : Tes Kemampuan Berpkir Kntis

Mama Mahasswa : Wi Wayan Pup Andan

Mama Pembimbing | : Prof. Dr. [ Made Ardana, M.Pd.

Mama Pembimbing II : Prof. Dr [ Mengzh Suastka, 5.Pd., M.Pd.

I, IDENTITAS JUDMGES

Mama : D M Wayan Ban, M.Pd
MIP : 19TR12 1420014 ] 2 712
Inztan= : Unaversitas Pendidhkan Ganesha

3. PETUMIUK VALIDAXI

Instrumen mi divahdasi odeh dua orang ahli (valsdator) dengan membenkan

penilaian pada setiap bubir soal berdasarkan ingkat rebevansinya dengan indakator

yang divkur. Validaor diminia memberikan landa centang (+) pada salsh satu

kolom yang lersedia, yaibu:

s  Sangai Relevan = butr soal sesuan dengam mdikator, tepat digunakan untuk
mengukur konstruk yvang dimaksud.

*  Kurang Relevan = butir soal kurang sesuan dengan indikator, perlu dmevisi ataw
dperbanki.

Vahidator mengisi kolom yang tersedia sesum penslazmnya pada setiap nomor

soal, kemuodmn memberikan catatam atau keterangan bila diperlukan.

4. TABEL PENILAIAN

Nomor Relevansi
Keteramgan
Sl Sangat Relevan Kurang Helevan
1
2 <
3 <
| <




Mmir Relevansi .
Saal Haugal Releyau Houamy Kelcyan Keterangan
5 W
f W
T o
B o
o o
10 W
11 o
12 o
13 W
14 o
15 W
1] W
17 o
18 o
19 o
0 W
Kesimpulan

Instrumsen Tes Kemampuan Berpikir Kntis pada siswa kelas 'V S0 dmyatakan

EI Dapat digunakan tanpa revisi
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Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar
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Lampiran 14 Reliabilitas Instrumen Mot

Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar

Jumlah

92

73

56
53
76

102
88
58
63

49

70
88
97

70
73

79
96
68

48

92

73

111
70
73

53
92

55
68

79
61

103
91

112
82

99

59

70

46
326,2712551

23,093

0,954
Reliabel

Nomor Butir Soal

30

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

17

16

15

14

13

10

10

12
13
14

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26

27

28

29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39

Var Butir

Jumlah Var [ 0,839 10,704 [ 1,009 T 1,070 [ 0,789 [ 0,868 [ 0,976 [ 0,852 [ 0,734 [ 0,779 T 0,799 [ 0,884 [ 0,710 [ 0,669 [ 0,919 [ 1,418 T 0,904 [ 0,694 [ 0,904 [ 1,252 T 0,880 [ 0,941 [ 1,078 T 0,989 [ 1,341

Cronbach Alpha
Interpretasi
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Lampiran 15 Validitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

alol|lal= olalslalulelelals|alel=lelalalelzl=lalalelsls|slalsl=|cls|e]|e|ele]|ald
| w| S| T AlS|a|F| e ofnfcfo]| T B8R BFIFIB|N S|BSSO n|R|S|S6fFA|6]| ]
o[&=
vl e — el —=|a]ea|afea|wvnfoaflonafloafalvfalalalalvlalal—=lv]—=]—]a]l—=]v|a|lv]l—~|lalala|—=|S|x]| =
—|lS| =
NIEIRE
wlafa]|a alt|alalalalalv|vlalalalv]lalalalolv|ols|alv|al—=|a|ls|alsvo|s|a|loalal~[Q(S|F
S|~
alg=2
wflefafe 354222345333432133342522444443333227.W
|
NI EE]
e <| alt|t|a|alalalv|nlalalals|alalalolv|ols|alv|alalals|sst[ |||~ |[B|F
|| >
al2 =
e ||~ aft]onfalafon]|afv]lvfalalalvlalalals|vfo]lalalvf=]alalals]s|v]s|a|o]al~]a(]F
|| =
NI
o =~ Al =[a]al=]ea]w]wv]=[a]afv]alalafo]vfol=[aluv]—|a]lala]t|[o]vl—]afo|lal—]|S|x]|E
S| -
o212
wlen|ea| — alwvnlafalalalalalnl—faloaltfalalafsivlonfal—lunl—|laloafloafs] (|l —] =] 5
S| >
o8 =
i =] —~ a|ls|aflafal=[alv]a]ala]alv]alalalafvfalal~]a]~]ala]lalv]s|s|alafalca]~]2]8]F
|| >
—| 2=
wle|e|a bl B R R Kl e R R I e il ) Il K I e e K el Kl I Bl e B K R R R R R K B ST A e
<
|82
wifefef e S B K KT R B K R Bl KT i e Bl e KT K il B B i Bl B R I B B Rl A A Bl K B K Rl B A e
S| >
«|B2
il aft]eafom]aflalafn|ls[aloalals|alal~|aluv|o]lolalsfalafalalals|t]|o]alon]lal~]=[2]F
—|lS| =
o[22
t|en|en|en alt|t|en|alalalv|v]alala|ls|alalalols|olal—|v|—=|a|la|lals|sv|o|lalols(—[=[x|F
S|~
w|F| 2
wfefefe IR R B B I R R R R B R R B B B R R A e B e R A R R R B B B B R I B B B L BB
S| >
w2 =
el IUCN el Mool alt|tfafealafalst)oaflafalalvfalalalaluvloafalalsialoalalafun]ltiunfalalola]—afS] S
S| >
=R =
vl ]| e ale|a|alalalalals|alalalalalalalalalalalals|alalalals|slv|alalalal~=[&]E
S| >
SN
wfefeof e 2337.31334233532335334423335442334227.W
s
ol §| =
wfefe|ea afefa|aflafalalunlsfala|als[a]alalalala]ls|als]alalala]a]lsfala]alalal~]2]|E]3F
|| >
=+ |22
eafenfen|en Al afealonfalvnftlaflafalgfalalt(anlvlanlal—=F|lalalalalala|lt|lalalala|l ==&
|| >
B =
| =] = afs|=[alal=|a]lv|uv]lal=]a|lst]|afa|ls[—|wv|[o]al—|u]—|=]o|=|*|[F]|o|—|afa]|a|—|R[Z| 3
S| =
al &=
AR afs|afalalalalolslaloa]als]afalsfv]s[o]alalalalalala|luv[s]vfv]afals|—|d[S]F
S| >
HEE:
o|l=|al|e= vle|o|xlale|l=|ala vlels|x2lale|=]|ale wlolo|e|a 5
= 6789llllAl..lIlIl2222%222223333%33333.“.%w
uh.m
=1




Lampiran 16 Reliabilitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

93

56
63

41

50
79
54
45

55
38

58
85

87
42

58
61

88
59
40
48

61

91

60

59
36
90
34
47
62

57
81

76
90

58
48

56

58

22
328,459

0,951
Reliabel

10

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
Var Butir

Jumlah Var| 1,062] 1,941]0.810]0,815[0,915]0,632] 1,000] 0.973] 1,184] 0,831 1,073] 1,094] 1,730] 1.463] 1,880[ 1,430[ 1,090] 1,009] 1,325] 1,761 ] 24,028

Cronbach's Alpha

Keterangan




Lampiran 17 Rekapitulasi Nilai Berpikir Kritis dan Skor Motivasi Kelompok

Eksperimen
Siswa Eksperimen
Berpikir Kritis | Motivasi Belajar

1 82,5 101
2 85 125
3 87,5 118
4 86,25 125
5 90 103
6 87,5 106
7 100 109
8 90 123
9 83,75 125
10 86,25 109
11 87,5 120
12 86,25 107
13 88,75 113
14 88,75 116
15 85 121
16 83,75 109
17 91,25 117
18 90 104
19 86,25 112
20 90 125
21 85 108
22 86,25 102
23 90 121
24 91,25 121
25 92,5 115
26 86,25 119
. 91,25 119
28 87,5 125
29 85 115
30 87,5 101
31 87,5 125
32 87,5 125
33 90 110
34 88,75 125
35 85 102
36 86,25 104
37 87,5 112
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Lampiran 18 Rekapitulasi Nilai Berpikir Kritis dan Skor Motivasi Kelompok

Kontrol
Siswa Kontrol
Berpikir Kritis | Motivasi Belajar

1 75 105
2 75 105
3 71,25 101
4 71,25 108
5 72,5 115
6 70 114
7 72,5 112
8 76,25 110
9 80 102
10 72,5 115
11 77,5 125
12 76,25 111
13 70 95
14 70 117
15 77,5 110
16 68,75 117
17 72,5 115
18 .5 106
19 76,25 125
20 72,5 108
21 b 116
22 giis 105
23 G255 123
24 78,75 108
25 70 108
26 76,25 108
27 66,25 107
28 63,75 103
29 77,5 104
30 75 92
31 87,5 97
32 80 71
33 63,75 106
34 75 124
35 81,25 95
36 77,5 93
37 63,75 123
38 65 93
39 71,5 103
40 71,25 105
41 78,75 100
42 68,75 96
43 71,25 102
44 78,75 102
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Lampiran 19 Hasil Analisis Manova

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Berpikir  Eksperimen ,169 37 ,119 ,887 37 111
Kritis Kontrol ,096 44 ,200° ,965 44 ,208
Motivasi Belajar Eksperimen 112 37 ,200 ,910 37 ,095
Kontrol ,095 44 ,200° ,948 44 ,088
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Between-Subjects Factors
Value Label N
Kelas 1 Eksperimen 37
2 Kontrol 44
Descriptive Statistics
Kelas Mean Std. Deviation N
Kemampuan Berpikir Kritis Eksperimen 87,87 3,144 37
Kontrol 73,78 5,061 44
Total 80,22 8,253 81
Motivasi Belajar Eksperimen 91,61 6,666 37
Kontrol 85,45 8,341 44
Total 88,27 8,180 81
Box's Test of Equality of Covariance Matrices?
Box's M 11,334
F 3,673
df1 3
df2 380788053,229
Sig. 112

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the dependent variables are

equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelas

169



Multivariate Tests?

Hypothesis Partial Eta
Effect Value F df Error df  Sig. Squared
Intercept Pillai's Trace ,998 22201,403P 2,000 78,000 ,000 ,998
Wilks' Lambda ,002 22201,403 2,000 78,000 ,000 ,998
Hotelling's Trace 569,267 22201,403° 2,000 78,000 ,000 ,998
Roy's Largest 569,267 22201,403° 2,000 78,000 ,000 ,998
Root
Kelas Pillai's Trace 122,811P 2,000 78,000 ,000 , 759
Wilks' Lambda 122,811b 2,000 78,000 ,000 ,759
Hotelling's Trace 122,811P 2,000 78,000 ,000 , 759
Roy's Largest 122,811b 2,000 78,000 ,000 ,759
Root
a. Design: Intercept + Kelas
b. Exact statistic
Levene's Test of Equality of Error Variances?
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Kemampuan Berpikir Based on Mean 9,315 79 ,003
Kritis Based on Median 9,645 79 ,003
Based on Median and 9,645 73,408 ,003
with adjusted df
Based on trimmed 9,684 79 ,003
mean
Motivasi Belajar Based on Mean ,097 79 , 757
Based on Median ,115 79 ,735
Based on Median and ,(115 63,935 ,735
with adjusted df
Based on trimmed ,107 79 , 745

mean

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelas



Tests of Between-Subjects Effects

Type Il Partial

Dependent Sum of Mean Eta
Source Variable Squares df Square F Sig. Squared
Corrected Kemampuan 3991,9892 1 3991,989 216,397 ,000 , 733
Model Berpikir Kritis

Motivasi Belajar 761,735 1 761,735 13,107 ,001 ,142
Intercept Kemampuan 525195,462 1 525195,462 28469,694 ,000 ,997

Berpikir Kritis

Motivasi Belajar ~ 630139,315 1 630139,315 10842,642 ,000 ,993
Kelas Kemampuan 3991,989 1 3991,989 216,397 ,000 ,733

Berpikir Kritis

Motivasi Belajar 761,735 1 761,735 13,107 ,001 ,142
Error Kemampuan 1457,355 79 18,448

Berpikir Kritis

Motivasi Belajar 4591,225 79 58,117
Total Kemampuan 526653,125 81

Berpikir Kritis

Motivasi Belajar 636424,320 81
Corrected Kemampuan 5449,344 80
Total Berpikir Kritis

Motivasi Belajar 5352,960 80

a. R Squared =,733 (Adjusted R Squared =,729)
b. R Squared =,142 (Adjusted R Squared =,131)
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Kegiatan Di Kelas Eksperimen 1
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Kegiatan Di Kelas Eksperimen 2
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Kegiatan Di Kelas Kontrol 1




Kegiatan Di Kelas Kontrol 2




Pelaksanaan Posttest di Kelas Eksperimen 1




Pelaksanaan Posttest di Kelas Eksperimen 2




Pelaksanaan Posttest di Kelas Kontrol 1




Pelaksanaan Posttest di Kelas Kontrol 2
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